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ABSTRAKSI

Perkerasan jalan umumnya dibangun menggunakan material dengan kualitas
tertentu dari quary. Penggunaan material baru secara terus-menerus akan
menghabiskan sumber material tersebut. Dengan metode daur ulang dapat
digunakan untuk mengatasi permasalahan tersebut. Penelitian ini sebagian besar
menggunakan material lama dan dicampur dengan material baru sebagai
campuran perkerasan HRS-WC yang dinilai dapat meningkatkan daya dukung dari
material sisa pembongkaran jalan.

Penelitian berbasis data sekunder yang terdiri dari hasil pemeriksaan agregat
baru dan agregat sisa pembongkaran jalan serta hasil pemeriksaan aspal daur
ulang yang telah diremajakan. Sedangkan data primer terdiri dari hasil pengujian
gradasi agregat. Pemadatan menggunakan roller slab dengan 64 lintasan pada
Klasifikasi lalu lintas berat. Untuk benda uji dengan pemadatan roller slab perlu
didiamkan selama 24 jam, setelah itu dilakukan coredrill. Variasi kadar aspal yang
digunakan 4%, 6%, dan 8% dengan 3 benda uji tiap variasi kadar aspal. Nilai
Kadar Aspal Optimum (KAO) diperoleh 6,75%. Setelah mendapat nilai KAO,
kemudian benda uji dibuat untuk mendapatkan nilai stabilitas, ketidakrataan atau
IRI (International Roughness Index), dan koefisien relatif bahan.

. Berdasarkan hasil penelitian, penggunaan material daur ulang dengan
pemadatan roller slab menghasilkan stabilitas yang tinggi sebesar 1526,57 kg,
1785,79 kg, dan 2109,07, sehingga cocok pada jalan dengan beban lalu lintas berat.
Nilai IRl sebesar 1,869 m/km, 2,242 m/km, dan 1,495 m/km, sehingga
penggunaan material daur ulang dengan pemadatan roller slab menghasilkan
perkerasan dengan kerataanya baik (permukaannya tergolong halus), sedangkan
nilai koefisien relatif bahan sebesar 0,24 bisa dikatakan cukup memadai sebagai
lapisan aus. Berdasarkan hasil di atas dapat dinyatakan bahwa perkerasan dengan
material daur ulang yang ditinjau dari Stabilitas, IRI (International Roughness
Index), dan koefisien relatif bahan memenuhi spesifikasi.

Kata kunci : Alat pemadat roller slab, HRS-WC, material daur
ulang, Stabilitas, IRI.
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ABSTRACT

Road pavements are generally constructed using materials of a certain
quality from the quarry. The continuous use of new materials will deplete material
resources. The recycling method can be used to overcome these problems. This
study mostly uses old materials mixed with new materials as a mixture of HRS-WC
pavement which is considered to be able to increase the carrying capacity of the
material left over from road demolition.

Research based on secondary data consists of the results of the inspection
of new aggregates and aggregate left over from road demolition as well as the
results of the inspection of recycled asphalt that has been rejuvenated. While the
primary data consists of the results of aggregate gradation testing. Compaction
using roller slab with 64 passes in heavy traffic classification. For specimens with

roller slab compaction, it is necessary to leave it for 24 hours, after which it is core

drilled. Variations in asphalt content used were 4%, 6%, and 8% with 3 specimens
for each variation in asphalt content. The Optimum Asphalt Content value was
obtained at 6.75%. After obtaining the Optimum Asphalt Content value, then the
test object is made to obtain the stability, unevenness, or IRl (International
Roughness Index) values, and the relative coefficient of the material.

Based on the research results, the use of recycled materials with roller slab
compaction produces high stability of 1526.57 kg, 1785.79 kg, and 2109.07 kg,
making it suitable for roads with heavy traffic loads. The IRI values are 1.869 m/km,
2.242 m/km, and 1.495 m/km, so the use of recycled materials with roller slab
compaction produces pavement with good flatness (the surface is relatively
smooth), while the material relative coefficient value is 0.24 which can be said to
be sufficient as a wear layer. Based on the results above, it can be stated that the
pavement with recycled materials in terms of Stability, IRl (International
Roughness Index), and the relative coefficient of materials meets the specifications.

Keywords : Roller slab compactor, HRS-WC, recycled materials, stability, IRI.
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